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INTISARI 

RIZKI F., 2019, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS HAND SANITIZER 

EKSTRAK KAYU SECANG (Caesalpinia sappan Linn) TERHADAP 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 SEBAGAI ANTIBAKTERI, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Staphylococcus aureus adalah bakteri pemicu penanahan pada kulit dan 

penumunea. Tanaman yang telah diteliti sebagai antibakteri adalah kayu secang 

(Caesalpinia sappan L.). Hand sanitizer adalah sediaan yang dirancang untuk di 

aplikasikan ke tangan untuk menonaktifkan atau menghambat sementara 

pertumbuhan mikroorganisme. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kombinasi HPMC (Hydroxypropyl metylcellulose) dan Carbopol yang dapat 

memberikan efek antibakteri yang baik dan mengetahui evaluasi sediaan hand 

sanitizer yang baik secara fisik dan kimia. 

 Ekstraksi kayu secang menggunakan metode maserasi dengan etanol 70%. 

Ekstrak yang diperoleh dibuat V formula sediaan hand sanitizer dengan variasi 

konsentrasi sediaan hand sanitizer, Sediaan hand sanitizer diuji mutu fisik dan 

stabilitas. Uji aktivitas antibakteri sediaan hand sanitizer dilakukan secara in vitro 

dengan melihat besar zona hambat. Data yang diperoleh diolah dengan statistik 

Analysis of Variance (ANOVA). 

 Hasil uji aktivitas sediaan hand sanitizer ekstrak kayu secang terhadap 

bakteri Staphylococcus aureuis ATCC 25923 menunjukkan bahwa semua 

formulasi memiliki diameter zona hambat. Diameter Zona Hambat ekstrak etanol 

kayu secang terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 adalah 17,26 mm; 

18,42 mm; 19,77 mm; 21,19mm; 22,71 mm. Diameter Zona Hambat gel hand 

sanitizer ekstrak etanol kayu secang terhadap Staphylococcus aureus ATCC 

25923 adalah 12,88 mm; 13,72 mm; 14,98 mm; 17;94 mm; 23,79 mm.  

 

Kata kunci: Kayu secang, metode difusi, Staphylococcus aureus ATCC 25923, 

Hand sanitizer.  
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ABSTRAK 

RIZKI F., 2019, FORMULATION AND ACTIVITY TEST OF HAND 

SANITIZER SECANG WOOD EXTRACT (Caesalpinia sappan Linn) ON 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 AS AN ANTIBACTERIA, SKRIPSI, 

FACULTAS PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 Staphylococcus aureus is a bacterial trigger for skin and penumunea. The 

plant that has been studied as an antibacterial is secang wood (Caesalpinia sappan 

L.). Hand sanitizer is a preparation designed to be applied to the hand to 

temporarily disable or inhibit the growth of microorganisme. The purpose of this 

study was to determine the combination of HPMC (Hydroxypropyl 

metylcellulose) and Carbopol which can provide good antibacterial effects and to 

evaluate the physical and chemical hand sanitizer preparations. 

 Extract of secang wood using maceration method with 70% ethanol. The 

extract obtained was made by V formula for hand sanitizer preparation with 

variations in the concentration of hand sanitizer preparations. The preparation of 

hand sanitizer was tested for physical quality and stability. The antibacterial 

activity test for hand sanitizer was carried out in vitro by looking at the large 

inhibition zone. The data obtained is processed with statistical Analysis of 

Variance (ANOVA). 

 The results of the activity test for the hand sanitizer extract of secang 

wood extract against Staphylococcus aureuis ATCC 25923 showed that all 

formulations had inhibitory diameters zone. The inhibited diameter zone of 

secang wood ethanol extract against Staphylococcus aureus ATCC 25923 is 17.26 

mm; 18.42 mm; 19.77 mm; 21,19mm; 22.71 mm. The diameter zone of the 

inhibitory gel hand sanitizer of secang wood ethanol extract against 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 is 12.88 mm; 13.72 mm; 14.98 mm; 17; 94 

mm; 23.79 mm. 

Keywords: Secang wood, diffusion method, Staphylococcus aureus ATCC 25923, 

Hand sanitizer. 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Cara pemutusan penyebaran kuman masih menjadi tantangan bagi 

masyarakat, salah satu cara yang sederhana untuk memutus penyebaran kuman 

adalah dengan mencuci tangan yang merupakan pertahanan awal untuk mencegah 

penyebaran dan perkembangan kuman yang menyebabkan berbagai penyakit. 

Pada saat ini telah umum digunakan sediaan gel hand sanitizer yang mengandung 

antiseptik oleh masyarakat yang peduli kesehatan, sebagai jalan keluar untuk 

menjaga kesehatan dan kebersihan tangan yang praktis dan mudah dibawa (Shu 

2013). Antiseptik tangan bertujuan untuk menghilangkan kotoran dan flora pada 

tangan (Irianto 2013). 

Hand sanitizer yang terdapat di pasaran biasanya menggunakan zat aktif 

etanol. Menurut penelitian Iswara (2014) etanol adalah senyawa yang mudah 

terbakar, jika terjadi kontak langsung dengan mata dapat menyebabkan iritasi 

mata kemerahan, nyeri, kornea, peradangan, dan kerusakan kornea. Etanol juga 

bahaya untuk kulit jika dalam waktu pendek maupun panjang dapat menyebabkan 

kulit kemerahan, gatal, peradangan. Etanol dapat menyebabkan reaksi alergi kulit 

pada sebagian kecil individu atau manusia jika digunakan berulang-ulang dalam 

jangka waktu panjang. Etanol bisa berkaitan dengan karsinogen atau bahan yang 

dianggap sebagai penyebab kanker, mengkonsumsi alkohol dalam jangka panjang 

dapat menyebabkan terjadinya kanker, tumor ganas rongga mulut, faring, laring, 

esophagus dan hati.  

Penyakit infeksi dapat juga diobati dengan menggunakan obat-obat 

tradisional. Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat adalah kayu 

secang (Caesalpinia sappan L.). kegunaan tanaman ini dalam masyarakat antara 

lain untuk mengobati batuk berdarah, disentri, dan sebagai desinfektan. Kayu 

secang mengandung senyawa antara lain brazilin, alkaloid, flavonoid, saponin, 

tanin, fenil propana, dan terpenoid (Sudarsono et al 2002). Brazilin merupakan 



2 
 

 
 

senyawa golongan fenolik yang dapat membunuh bakteri dengan mengkoagulasi 

atau mendenaturasi protein protoplasma, atau menyebabkan sel itu lisis dengan 

cara mengubah struktur membran sel sehingga menjadi kebocoran isi sel 

(Siswandono dan soekardjo 1995). Kandungan senyawa yang terdapat dalam kayu 

secang yang dapat berpern sebagai antibakteri selain brazilin adalah flavonoid, 

terpenoid, saponin. (BIMFI 2012) 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kusmiati (2014), Ekstrak kayu 

secang (Caesalpinia sappan L.) memiliki aktivitas menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus dengan 3 pelarut yang berbeda. Ekstrak kayu secang yang 

di ekstrak dengan pelarut etanol mempunyai daya hambat sebesar 13.55 mm, 

ekstrak dengan pelarut metanol mempunyai daya hambat sebesar 16.25 mm, 

ekstrak dengan pelarut diklorometan mempunyai daya hambat sebesar 10.95 mm, 

dengan menggunakan pembanding antibiotik kloramfenikol yang mempunyai 

13.70 mm. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tetang  

aktivitas antibakteri gel Hand Sanitizaer ekstrak etanol dari kayu secang 

(Caesalpinia sappan L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 

 

B. Rumusan Masalah 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

 Pertama, apakah ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dapat 

dibuat menjadi sediaan gel antiseptik (Hand Sanitizer) yang mempunyai mutu 

fisik dan stabilitas yang baik ? 

 Kedua, apakah formulasi sediaan gel antiseptik (Hand Sanitizer) ekstrak 

etanol kayu secang dengan konsentrasi 3%, 6%, 9%, 12%, dan 15% mempunyai 

aktivitas terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 ?  

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

 Pertama, mengetahui apakah gel hand sanitizer antibakteri ektrak etanol 

dari kayu secang mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik ? 
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 Kedua, mengetahui konsentrasi ekstrak dari kayu secang dengan 

konsentrasi 3%, 6%, 9%, 12%, dan 15% berpotensi sebagai antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 ? 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bukti ilmiah penelitian gel 

hand sanitizer dari ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dalam 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus ATCC 25923 serta mengetahui 

konsentrasi yang efektif dari sediaan gel hand sanitizer ektrak kayu secang 

(Caesalpinia sappan L.) yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian di masa 

mendatang. Penelitian ini dapat pula diberikan sebagai informasi untuk ilmu 

pengetahuan di masyarakat yang khususnya dibidang tanaman obat tradisional 

yang saat ini masih berdasarkan pengalaman, serta tentang penggunaan gel hand 

sanitizer dari ektrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) sebagai salah satu 

allternatif dalam penggunaan gel antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


